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BAB V 

KESIMPULAN 
 

Setelah dilakukan perancangan pada proyek Gedung Befa Square Bekasi secara  

menyeluruh mulai dari perancangan struktur atas, struktur bawah (geoteknik), dan 

perhitungan  

manajemen biaya dan waktu, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Struktur atap gedung Befa Square Bekasi berupa pelat beton setebal 100 mm. 

Tulangan luar yang digunakan berupa metal coating setebal 1 mm dan tulangan 

penyangga yang digunakan berupa Wiremesh dengan diameter 8 mm (M8) dalam 

1 lapis. Gambar detail dapat dilihat pada lampiran foto STR-36 dengan foto 

"Penguatan pelat 2 (S2)", bagian 3 dan bagian 4.  

2. Untuk ubin dengan ketebalan 120 mm dan 2 jenis tergantung tempat pemasangan. 

Digunakan tulangan luar Plat 1 (S1) berupa metal cover setebal 1 mm dan 

tulangan penyangga berupa Wiremesh dengan diameter 8 mm (M8) sampai 

dengan 1 lapis, yang dipasang sebagai lantai. . ubin ke lantai 2 dan seterusnya ke 

langit-langit. Ubin tipe 3 (S3) digunakan untuk ubin lantai lantai pertama, 

diperkuat dengan Wiremesh (M8) dengan diameter 8 mm, hingga 2 lapis untuk 

memperkuat persegi dan tulangan pendukung.  

3. Setelah menghitung elemen balok dengan menggunakan perbandingan gaya 

aksial dan gaya momen, maka diperoleh profil balok yang digunakan pada balok 

utama dan balok yaitu IWF 500x200x10x16, IWF 450x200x9x14, IWF 

400x200x8x13, Ix130x13, Ix13x13, IWF 450x200x9x14 6.5 x9, IWF 250x1 25x 

6x9, IWF 200x100x5. 5x8 dan IWF 148x100x6x9. Dimensi H 350x350x12x19, 

H 300x300x10x15, H 250x250x9x14, H 200x200x8x12 dan H 175x175x7.5x11 

digunakan untuk profil kolom. Pemantauan momen menggunakan balok-H 

dengan dimensi H 150x150 pada sisi panjang bangunan dan H 175x175 pada sisi 

lebar bangunan.  

4. Sambungan elemen balok-kolom yang digunakan pada proyek ini terdiri dari dua 

jenis, dimana sambungan momen dengan baut A325 Ø 19 mm dan Ø 16 mm 

digunakan pada balok kolom lapisan atap, dan untuk memudahkan 

penyambungan balok dan kolom dari lantai bawah hingga lapisan atap, baut 

A325 Ø 25 mm, Ø 22.500 mm, Ø 19 mm dan Ø 16 mm. Sambungan sederhana 

dengan baut A325 Ø 19 mm dan Ø 16 mm dan pelat sambungan dengan ketebalan 

14 mm dan 12 mm digunakan untuk menghubungkan balok utama ke balok. Lihat 
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gambar kerja terlampir STR-22 - STR 24 untuk pengukuran lebih detail, jumlah 

baut dan jarak antar baut  

5. Untuk menghubungkan kolom digunakan kaki logam dengan baut. Kolom H 

350x350x12x19 menggunakan bahan dasar logam dengan tebal 55 mm dan 

jangkar kelas 55 Ø 38 mm. Pilar H 300x300x10x15 menggunakan bahan dasar 

metal dengan ketebalan 45 mm dan baut A325 Ø 25 mm. Pilar H 250x250x9x14 

menggunakan bahan dasar metal dengan ketebalan 40 mm dan baut A325 Ø 19 

mm. Kolom H 200x200x8x12 dan H 175x175x7,5x11 memiliki alas logam 

dengan ketebalan 32 mm dan baut A325 dengan diameter 19 mm. Detail dimensi, 

jumlah baut dan jarak antar baut dapat dilihat pada lampiran gambar kerja STR-

25.  

6. Sambungan penyangga adalah sambungan sederhana dengan pelat 16 mm dan 

baut A325 Ø 16 mm pada semua jenis braket. Untuk ketepatan dimensi, jumlah 

baut dan jarak antar baut dapat dilihat pada gambar kerja pada Lampiran STR-26 

dan STR-27.  

7. Tinggi balok tetap 400 mm dan lebar 250 mm, kode balok ada pada gambar TB 

- 1. Untuk memperkuat tripod gunakan 4 D25 sebagai tulangan, untuk tulangan 

luar gunakan 2 D25 . dan gunakan 2P10 untuk penguatan tripod dengan jarak 150 

mm. Gambar tulangan slou terdapat pada gambar kerja STR-37.  

8. Kolom alas di bawah kolom baja lantai pertama dirancang dengan dimensi 620 x 

620 mm dan tinggi 300 mm. Tulangan longitudinal berupa 12 D16 dan tulangan 

P10 berbentuk tulangan dengan celah tulangan 100 mm digunakan sebagai 

tulangan. Informasi detail tentang perkuatan kolom tumpuan dapat dilihat pada 

gambar kerja STR-37.  

9. Struktur tangga didesain setebal 150 mm dan terbagi menjadi 3 jenis anak tangga, 

yaitu tangga 1 lantai 1 dan 3, tangga lantai atas 1 dan 3 dan tangga lantai 1 2. 

Untuk anak tangga 1 dan 3, lantai 1 adalah dirancang dengan tinggi 215 mm dan 

lebar hall 250 mm, tinggi tangga disesuaikan dengan ketinggian antara lantai satu 

dan lantai atas hingga 4,3 m, digunakan tulangan longitudinal D13-150 dan 

tulangan kontraksi D10-150 dalam penguatan tangga. Untuk tangga 1 dan 3 lantai 

atas, ketinggian optras adalah 180 mm dan lebar pintu masuk 250 mm, dan 

ketinggian tangga disesuaikan menjadi 501 antara lantai satu dan lantai atas 

menjadi 3,6 m. tulangan longitudinal D13-150 dan tulangan kontraksi D10-150 

digunakan untuk memperkuat tangga. Dan terakhir, untuk dua anak tangga di 
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lantai satu didesain dengan pilihan ketinggian 215mm dan lebar anak tangga 

300mm, dan ketinggian anak tangga disesuaikan dengan ketinggian antara lantai 

satu dengan lantai atas hingga 4,3m. , fitting yang digunakan pada tangga adalah 

tulangan panjang D13-150 dan tulangan susut D10 - 150. Lihat gambar kerja 

terlampir STR-28 - STR-30 untuk dimensi tulangan dan tangga.  

10. Dari data uji tanah berupa 2 lubang bor dan 4 data probe diketahui bahwa tanah 

daerah pengembangan merupakan tanah berpasir dan memungkinkan untuk 

dicairkan hingga kedalaman 22 meter. Kemudian pada kedalaman 24 meter, tiang 

bor digunakan sebagai tiang pancang persegi dengan dimensi 350x350 mm. 

Digunakan 1 tiang bor per 1 kolom, tetapi ada 5 jenis pile cap gabungan dengan 

kode dasar tiang P2, P3, P4, P5 dan P6 di antara beberapa kolom yang berdekatan.  

11. Metode Meyerhof digunakan untuk menghitung daya dukung, yang 

memperhitungkan daya dukung ultimit dan daya dukung gesekan. Untuk 

perhitungannya, menghitung daya dukung yang diperbolehkan dengan metode 

Meyerhof dibagi dengan angka aman pondasi dalam dengan 2,5 yang mengacu 

pada standar SNI 8460:2017.  

12. Analisis kompromi pondasi tiang bor individu . dan kelompok massa jenuh 

menunjukkan nilai amblesan lebih kecil dari nilai amblesan, sehingga aman 

untuk digunakan.  

13. Dalam perencanaan cost management proyek gedung Befa Square Bekasi dengan 

luas bangunan 8260,95 m2, rencana anggaran umum (RAB) nya adalah sebesar 

Rp. 37.201.890.385 atau setara dengan Rp. 4.503.343 per m2 ketika RAB 

memperhitungkan biaya konstruksi, biaya arsitektur, biaya plumbing dan biaya 

listrik tidak termasuk biaya pengembangan lingkungan.  

14. Dalam perencanaan waktu proyek gedung Befa Square Bekasi, durasi yang 

direncanakan adalah 373 hari kerja, dimana hari kerja 6 hari seminggu dan waktu 

kerja 8 jam sehari. Pelaksanaan proyek dijadwalkan dimulai pada 1 April 2023 

dan berakhir pada 8 Juni 2024.
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